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Pass the Brush Challenge
sebagai Media Interaksi Virtual
Saat #dirumahaja

Ratna Puspita Sari

“Rat, bikin brush challenge yuk!” setidaknya sudah dua kali saya
diajak teman untuk membuat sebuah video yang sedang menjadi
trending topic di media sosial Instagram dan Tiktok tersebut. Sebuah
video dengan durasi 1-2 menit itu menampilkan sekelompok orang
yang awalnya berpenampilan apa adanya, kemudian berubah menjadi
rapih dan terlihat cakep setelah menempelkan brush (kuas make up-
red) ke arah kamera. Kemudian untuk perpindahan video dari satu
orang ke orang yang lainnya, mereka akan melempar brush tersebut
seolah-olah diterima oleh peserta lainnya.

Uniknya video tersebut dibuat di rumah masing-masing peserta.
Namun semua menjadi tampak menyatu dengan diiringi musik sebagai
latar suara nya. Tidak jarang dalam videonya, peserta berpenampilan
totalitas dengan menggunakan full make-up dan dresscode yang
ditentukan. Video seperti ini, banyak sekali beredar di media sosial
selama anjuran #dirumahaja digaungkan oleh pemerintah sejak bulan
Maret lalu.

Selain fenomena pass the brush challenge sejumlah masyarakat
ada juga yang membuat video kolaborasi menyanyi sebagai bentuk
dukungan dan apresiasi kepada sejumlah tenaga medis. Salah satu
video yang sempat menjadi viral adalah kolaborasi yang dibuat oleh
tim Narasi. TV, Mereka berhasil mengajak sejumlah musisi Indonesia
untuk menyanyikan lagu milik God Bless - Rumah Kita.

Banyaknya macam video kolaborasi yang dibuat oleh masyarakat
merupakan contoh meski #dirumahaja, mereka masih tetap bisa
berkreasi bersama dengan teman-temannya meski tidak bertemu secara
langsung, Masing-masing peserta diminta untuk membuat video sesuai
dengan yang diarahkan. Kemudian mengirimkan ke koordinator agar
dapat digabung menjadi satu video.
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Semenjak pandemi corona “resmi” masuk ke Indonesia, Memap,

telah menutup kemungkinan masyarakat untuk bertemy g, Carg

langsung. Sebab sebagai salah satu upaya mencegah penyebaran adaly},
dengan tidak bergerumbul di satu tempat yang sama. Tentu bukgy, .
yang mudah bagi beberapa kalangan da;?af melal.(l.lkan .hal terseby
Terlebih lagi bagi mereka yang memiliki mobilitas tinggi sehyy;
harinya.

Tidak sedikit masyarakat yang mulai bosan ketika mere),
diharuskan untuk #dirumahaja dalam kurun waktu yang cukup
lama. Meskipun rutinitas pekerjaan kantor ataupun perkuliahqy
tetap mereka lakukan, namun suasana berkumpul dengan sejumly},
teman-temannya tidak didapatkan saat #dirumahaja. Hal inilah yang
mengasah kreatifitas sejumlah masyarakat agar seolah-olah merek,
sedang berkumpul dalam satu waktu bersamaan.

Pertemuan hanya bisa mereka lakukan secara virtual. Conference
call (concall) menjadi media penghubung yang menyatukan mereka,
Agenda rapat, proses belajar mengajar, ataupun sekedar “cangkruk’
seperti di warung kopi yang biasanya mereka lakukan dilakukan
melalui media virtual baik whatsup, zoom, ataupun media lainnya.

Video pass the brush challenge merupakan salah satu karya yang
mereka hasilkan dari pertemuan virtual tersebut. Menurut pengakuan
Sinta yang menjadi salah satu peserta, pass the brush challenge
merupakan salah satu bentuk kegiatan positif yang dapat dia lakukan.
Di tengah “serangan” informasi mengenai covid-19, Sinta merasa perlu
mengalihkan dengan bentuk kegiatan yang menyenangkan.

Gaya yang dihasilkan oleh masing-masing peserta menurut
Dientia, berhasil membentuk energi positif yang dia dapatkan di media
sosial. Sebab dia merasa jenuh dan sudah sangat terganggu dengan
informasi terus bertambahnya jumlah pasien positif covid-19.

Fenomena pass the brush challenge menggambarkan masyarakat
telah secara aktif untuk menggunakan media sesuai dengan apa yang
dibutuhkan hari ini. Kebutuhan hiburan untuk mengalihkan isu utama

yang sekiranya dapat mengganggu pikiran mereka.

Seperti yang disampaikan oleh McQuail dalam Teori uses and
gratification, masyarakat memerlukan “pelarian” dari rutinitas kegiat?" -

Komunikasi Empati
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sehari-hari berupa hiburan melalui media
romunikasi yang semakin mudah untuk 4
dalam menghasilkan video kreatif tersebut.

Banyaknya informasi di media magsa mengenai pandemi
covid-19 di seluruh dunia memang banyak mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Bahkan gangguan psikosomatis dapat menyerang akibat
informasi yang beredar. Penyakit yang berimbas pada kesehatan mental
sehingga menimbulkan rasa cemas berlebihan. Masyarakat tentu perlu
untuk mengalihkan emosi yang berlebihan tersebut.

Pertemuan virtual dalam video pass the brush challenge adalah
salah satu upaya menyalurkan emosi negatif yang dirasakan. Hiburan
psikologis yang diperoleh setidaknya mampu melepaskan diri dari
isu covid-19 sementara waktu. Dalam prosesnya, mereka berusaha
untuk menyiapkan video sebaik dan seunik mungkin. Proses ini yang
setidaknya mampu untuk mengasah kreatifitas mereka di tengah
suasana suram pandemi.

.yang diakses. Teknologi
iakses turut mendukung

Selain itu, video ini telah membuat tema pembicaraan untuk
melakukan interaksi antar peserta yang bergabung. Di awal proses
pembuatan, mereka perlu mendiskusikan skema pembuatan video.
Adakah tema khusus yang diangkat atau mode pelemparan brush yang
akan dilakukan.

Bahkan video pass the brush challenge mampu menciptakan energi
positif bagi pesertanya. Sebab mereka mampu menciptakan suasana
seolah-olah akan pergi jalan ke luar rumah dengan menggunakan
pakaian yang rapih.

Mengenakan pakaian rapih untuk keluar rumah, tentu bukan
kebiasaan yang dilakukan selama kurun waktu 1,5 bulan terakhir.
Hampir dipastikan selama #dirumahaja, mereka hanya mengenakan
daster, kaos oblong, atau jenis pakaian rumah lainnya. Mencipt.akan
Suasana yang berbeda juga merupakan upaya untuk menghadirkan
energi positif di dalam rumah.

Setelah video berhasil diunggah di media sosial,' tentu akan
mendapatkan berbagai macam respon baik dari yang t‘erhbat m.aupun
Yang tidak terlibat dalam pembuatan video. Hal ini 'menux.l)ukkan
Peran interaksj sosial dengan teman-temannya. Motif integritas dan
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interaksi sosial merupakan salah satu kategori motif yaig di.UDglfapkan
oleh McQuail. Masyarakat perlu untuk melakukan interaksi sosial agar
dapat terus menjalankan peran sosialnya.

Maraknya respon pembuatan video pass the brush challenge

menggambarkan bahwa masyarakat mampu .memi}ifh ketika akap
mengakses informasi di media dengan motlf-.motl yang r.nereka
inginkan. Terhalangnya pertemuan langsung di Wﬂ@g k(?pl, café,
ataupun tempat lainnya mampu digantikan melalui media sosial

instagram maupun tiktok dalam bentuk interaksi video pass the brush

challenge.

Masyarakat perlu untuk melepas ketegangan dari informasi
mengenai covid-19 yang beredar. Kekhawatiran yang dirasakan, telah
membelenggu kehidupan sehari-hari mereka. Terbatasnya aktifitas
yang dapat dilakukan, juga turut andil dalam menciptakan suasana
tidak nyaman. Mereka menjadi resah dan justru hal ini akan berdampak
tidak baik untuk kesehatan mereka.

Viralnya video ini mampu mengalihkan suasana ketegangan
menjadi sebuah media hiburan tersendiri. Masing-masing dari
mereka berupaya untuk memuaskan kebutuhan hiburannya. Mereka
mendapatkan kepuasan setelah mengakses media (Rakhmat, 2005: 27).

Biasanya dalam video pass the brush challenge menghadirkan
lebih dari 5 orang. Saya sendiri pernah melihat ada 1 video yang
menghadirkan 25 orang sekaligus. Banyaknya orang yang ikut serta,
mampu mempererat hubungan keluarga dan pertemanan. Dalam kasus
ini, kembali menunjukkan bahwa pertemuan langsung yang tertunda
dapat dilakukan secara virtual dan tidak terhalang oleh jumlah peserta
yang hadir dalam sekali waktu sekaligus.

Fenomena ini juga dibuktikan melalui meningkatnya penggunaan
media daring semenjak pandemi covid-19 di seluruh dunia. Mayoritas
masyarakat hanya dapat beraktifitas #dirumahaja. Hampir semua
kebutuhan informasi, hiburan, bahkan kebutuhan sehari-hari
didapatkan melalui media daring. Khususnya dalam akses kebutuhan
hiburan yang kebanyakan bisa didapatkan melalui media daring.

Video pass the brush challenge telah memberikan contoh, bahwa
hari ini masyarakat masih mampu untuk menciptakan karya kreatif di
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rengah masa sulit. Mereka mampu membyat
. se

keadaarll cerlr::; taklll;( dinyatakan positif covid-19.

ada.lah ang u.nt .I?lenCiptakan o ot ¥ - UPaya mereka inij

getidaknya energi positif yang diciptakan mY arkan énergi positif.

tubuh masing-masing. » NaMpU menjaga imunitas

ka.hplln, Sedang dalam
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pandemi COVID-19 yang berkembang pesat saat ini menjadi teror ketakutan di
berbagai negara. Indonesia bukan negara yang sangat siap dalam menghadapi
pandemi ini. Komunikasi publik yang dibangun pemerintah juga tanpa tata kelola yang
memadai. Masyarakat +62 juga bukan komunitas yang mudah diatur. Suasana saling
menyalahkan pun mulai mengemuka. Dalam situasi saat ini kita perlu memupuk
semangat empati yang tinggi.

Salah satu aspek penting untuk mengatasinya melalui komunikasi empati. Cara ini
dimulai dari membangun wacana, melakukan aksi, evaluasi, kemudian tata kelola
kebijakan. Buku dari kalangan akademi komunikasi ini disusun dari berbagai sudut
pandang berdasar data akurat dan solusi yang tepat.
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